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KONTRAK PERKULIAHAN
Kehadiran

• HADIR TEPAT WAKTU, SESUAI JADWAL

• TOLERANSI KETERLAMBATAN 15 MENIT

Jumlah
pertemuan

• JUMLAH KEHADIRAN MINIMAL 75% dalam 16x 
pertemuan, termasuk UTS dan UAS.

• maksimal 4x absen, 2x sebelum UTS dan 2x setelah 
UTS

• Melanggar = NILAI DEFAULT E (TIDAK LULUS)

Sistem
pembelajaran

• SELAMA KULIAH, MEDIA PEMBELAJARAN YANG 
DIGUNAKAN AKAN MENYESUAIKAN

Pembagian materi
• 7 TOPIK KULIAH : IBU ROSA

• 7 TOPIK KULIAH : IBU CATHARINA



BOBOT 
NILAI

UJIAN TENGAH 
SEMESTER

UJIAN AKHIR 
SEMESTER

TUGAS 
PROJEK

20%

RENCANA EVALUASI

BASIS 

EVALUASI

KOMPONEN 

EVALUASI

BOBOT (%) DESKRIPSI

Aktivitas 

Partisipatif

Kehadiran 10 Kehadiran mahasiswa selama mengikuti perkuliahan (16 

pertemuan) melalui SIAKAD 

Hasil Proyek PROYEK (Tahap I

dan Tahap II)

40 a.LAPORAN 

b.PRESENTASI

Kognitif / 

Pengetahuan

Tugas diskusi 10 Tugas  analisis 

UTS 20 Ujian tengah semester dilaksanakan secara bersama sesuai jadwal

UAS 20 Ujian akhir semester dilaksanakan secara bersama sesuai jadwal

Jumlah Nilai 100

40%20%

TUGAS 
DISKUSI

10%10%

KEHADIRAN



MATERI KULIAH
MATERI UTS

1.Overview pengembangan produk

2.Pengembangan struktur & Sistem 
Penghantaran

3.Strategi pengembangan obat

4.Uji praklinis

5.Stabilitas, market, konsep produk

6.Tugas projek

7.Tugas projek

MATERI UAS

1.CPOB

2.Optimasi formulasi

3.Validasi metode

4.Uji klinis

5.Integrasi kemasan, biaya, registrasi

6.Tugas projek

7.Tugas projek
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Topik Bahasan

Definisi pengembangan
produk

Penemuan vs 
pengembangan

Perkembangan sediaan
Farmasi di indonesia

















Pengertian

Menurut Tjiptono (2008)

Pengembangan produk adalah strategi untuk
produk baru meliputi produk orisinil, produk

yang disempurnakan, produk yang dimodifikasi,
dan merek baru yang dikembangkan melalui

usaha riset dan pengembangan.

Menurut Kotler dan Amstrong (2008)

Pengembangan produk adalah strategi untuk
pertumbuhan perusahaan dengan menawarkan

produk memodifikasi atau produk baru ke
segmen pasar yang ada sekarang pengembangan
konsep produk menjadi produk fisik dalam upaya

memastikan bahwa ide produk bisa diubah
menjadi produk yang bisa diwujudkan secara

efektif. 

Menurut Alma (2002)

Pengembangan produk adalah semua kegiatan
yang dilakukan oleh pabrikan atau produsen
dalam menentukan dan mengembangkan

produknya, memperbaiki produk lama, 
memperbanyak kegunaan dari produk yang 

sudah ada dan mengurangi biaya produksi dan
biaya pengemas.

Menurut Simamora (2000)

Pengembangan produk adalah proses pencarian
gagasan untuk barang dan jasa baru dan

mengkonversikannya ke dalam tambahan lini
produk yang berhasil secara komersial. Pencarian
produk baru didasarkan pada asumsi bahwa para 
pelanggan menginginkan unsur-unsur baru dan

pengenaan produk baru akan membantu
mencapai tujuan perusahaan. 

Menurut Ullman, 2009; Ulrich &Eppinger, 2004

Pengembangan produk adalah penciptaan produk dengan
karakteristik baru atau berbeda yang menawarkan

manfaat baru atau tambahan bagi pelanggan. 
Pengembangan produk mungkin melibatkan modifikasi
produk yang sudah ada atau presentasi atau formulasi

produk yang sama sekali baru yang memenuhi keinginan
pelanggan atau kekosongan pasar yang baru ditentukan.



Introduction stage: maintenance cost is high 
at this stage, and profit is limited. Product 
needs to be sold immediately to earn profit

Growth: maintenance cost is lower than the 
introduction stage, and sales are increased. 
Competitors are appearing in the market, too.

Maturity: this stage brings the most profit to 
the business, sales increase and maintenance 
cost gets much lower

Decline and withdrawal: at this stage, products 
of competitors are preferred; therefore, profit
decreases significantly







Network-based technologies for early drug discovery



Drug discovery









Jamu

> 8000

Obat Herbal 
Terstandar
(45)

Fitofarmaka
(21)

Kriteria : 
• Aman
• Memenuhi persyaratan mutu
• Khasiat dibuktikan secara

empiris

Kriteria : 
• Aman
• Memenuhi persyaratan mutu
• Khasiat dibuktikan secara

ilmiah atau praklinik
• Bahan baku yang digunakan

terstandar

Kriteria : 
• Aman
• Memenuhi persyaratan mutu
• Khasiat dibuktikan secara klinis
• Bahan baku yang digunakan

terstandar

OMAI



PENGEMBANGAN KOSMETIK



PENGEMBANGAN KOSMETIK



Produk Anti Jerawat
Shampo Anti Ketombe

Antiperspirant / Deodoran Medicated



Aspek Obat Obat Quasi Kosmetik

Tujuan
Mengobati/ 
menyembuhkan

Mengatasi keluhan 
ringan

Membersihkan/ 
merawat

Klaim Terapi penyakit
Pencegahan ringan/ 
fungsi khusus

Estetika/ 
perawatan

Registrasi Ketat (uji klinis) Menengah Lebih sederhana

Contoh Antibiotik Krim anti jerawat Pelembab wajah

Obat Quasi (Quasi Drug)
Obat quasi adalah istilah regulatori untuk produk yang berada di antara kosmetik 
dan obat. Artinya, produk ini tidak sekuat obat keras, tetapi memiliki klaim dan 
fungsi lebih spesifik dibanding kosmetik biasa karena mengandung bahan aktif 
dengan efek fisiologis ringan–sedang.
Masuk dalam kelompok OTSK (Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Kuasi) 



Obat Quasi (Quasi Drug)

https://signicent.com/quasi-drugs-cosmeceuticals/

Perkembangan di Indonesia
1.2020–2022 → Penguatan sistem OSS & registrasi online
2.2023 → Regulasi spesifik kriteria & evaluasi klaim
3.2024 → Pengetatan aturan labeling dan klaim

Tantangan
•Overclaim di marketplace
•Tumpang tindih persepsi dengan kosmetik
•Literasi masyarakat

https://signicent.com/quasi-drugs-cosmeceuticals/


Obat Quasi (Quasi Drug)

https://signicent.com/quasi-drugs-cosmeceuticals/

https://signicent.com/quasi-drugs-cosmeceuticals/


Obat Quasi (Quasi Drug)



Obat Quasi (Quasi Drug)

Arctigenin-Enriched Burdock Seed Oil (ABSO): A New Skin Brightening 

Botanical Extract



Advantages of 
nanocosmeceuticals





Tujuan Pengembangan
Produk Baru

1.Untuk memberikan nilai
maksimal bagi konsumen

2.Memenangkan persaingan
perusahaan dengan memilih
produk yang inovatif, produk
yang dimodifikasi serta
mempunyai nilai yang tinggi
baik dalam desain warna, 
ukuran, kemasan, merek, dan
ciri-ciri lain.



REFERENSI
1. Liu, Q., Zou, J., Chen, Z., He, W., & Wu, W. (2023). Current research trends of nanomedicines. Acta 

Pharmaceutica Sinica B, 13(11), 4391–4416. https://doi.org/10.1016/J.APSB.2023.05.018
2. Fotis, C., Antoranz, A., Hatziavramidis, D., Sakellaropoulos, T., & Alexopoulos, L. G. (2018). Network-

based technologies for early drug discovery. Drug Discovery Today, 23(3), 626–635. 
https://doi.org/10.1016/J.DRUDIS.2017.12.001

3. Vargason, A. M., Anselmo, A. C., & Mitragotri, S. (2021). The evolution of commercial drug delivery 
technologies. Nature Biomedical Engineering 2021 5:9, 5(9), 951–967. https://doi.org/10.1038/s41551-
021-00698-w

4. Gupta, V., Mohapatra, S., Mishra, H., Farooq, U., Kumar, K., Ansari, M. J., Aldawsari, M. F., Alalaiwe, A. S., 
Mirza, M. A., & Iqbal, Z. (2022). Nanotechnology in Cosmetics and Cosmeceuticals—A Review of Latest 
Advancements. Gels 2022, Vol. 8, Page 173, 8(3), 173. https://doi.org/10.3390/GELS8030173

5. Salvioni, L., Morelli, L., Ochoa, E., Labra, M., Fiandra, L., Palugan, L., Prosperi, D., & Colombo, M. (2021). 
The emerging role of nanotechnology in skincare. Advances in Colloid and Interface Science, 293, 
102437. https://doi.org/10.1016/J.CIS.2021.102437

6. Ferreira, M., Matos, A., Couras, A., Marto, J., & Ribeiro, H. (2022). Overview of Cosmetic Regulatory 
Frameworks around the World. Cosmetics, 9(4), 72. https://doi.org/10.3390/cosmetics9040072

7. Ishii, T., Shimizu, T., Imai, M., Healy, J., Rouzard, K., Tamura, M., & Fitzgerald, C. (2023). Arctigenin-
Enriched Burdock Seed Oil (ABSO): A New Skin Brightening Botanical Extract. Cosmetics, 10(1), 10. 
https://doi.org/10.3390/cosmetics10010010

https://doi.org/10.1016/J.APSB.2023.05.018
https://doi.org/10.1016/J.DRUDIS.2017.12.001
https://doi.org/10.1038/s41551-021-00698-w
https://doi.org/10.3390/GELS8030173
https://doi.org/10.1016/J.CIS.2021.102437
https://doi.org/10.3390/cosmetics9040072
https://doi.org/10.3390/cosmetics10010010


THANK YOU


